
I. PENDAHULUAN 
Maleakhi adalah buku terakhir dalam 
Wasiat Lama (berbeda dgn Wasiat 
Baru). 
Terdiri dari 4 pasal. 
 

II. TEMA UTAMA 
Gambaran keadaan Umat Tuhan yang 
sangat perlu diperbaiki untuk menje-
lang kedatangan sang Mesias. 

Maleakhi, kitab penutup Wasiat 
Lama ini se-olah2 jadi kesimpulan dari 
sejarah dan keadaan umat Tuhan 
Wasiat Lama. 
 

III. RINGKASAN ARTI JASMANI/ 
HARFIAH 

Maleakhi 1. Ini cerita tentang per-
orangan, pribadi2. Ada dua macam 
manusia seperti Yacob dan Esau. Sejak 
Adam-Hawa, lalu Kain-Habil, Yacob-
Esau, terus sampai sekarang. Manusia 
yang diciptakan selalu ada dua macam, 
seperti Yacob dicintai Tuhan dan Esau 
dibenci Tuhan.   

Maleakhi 2. Ini cerita tentang umat 
Tuhan, yaitu Israel yang dipelihara dan 
ditolong Tuhan. Bangsa Israel yang  
diperbudak di Mesir, dilepaskan lewat 
laut Merah dan masuk padang gurun 
untuk memusakai negeri Perjanjian. Ini 
cerita dalam Keluaran sampai Yusak. 
Tetapi keadaan rohaninya naik turun 
sampai masuk Kanaan. Mereka tidak 
tumbuh dgn baik, tetapi seringkali ada 
pemberontakan.  

Tuhan sudah berbuat baik, asal 
mereka mau tetap taat. Tetapi mereka 
masih belum percaya, belum bisa me-
lihat dgn betul, belum mau taat. Ber-
ulang2 mereka berontak lagi, sesudah 
dihajar, mereka bertobat, Tuhan me-
nolongnya dgn seorang hakim. Ini 
terjadi ber-ulang2, sampai seperti 
siklus dgn 12 hakim. 

Maleakhi 3. Kemudian Israel minta 
diatur dalam bentuk kerajaan supaya 
bisa baik terus. Ternyata tidak bisa, 
mereka terbagi dalam dua golongan 
yaitu yg tidak mau taat akan Firman 
Tuhan, seperti orang2 dalam jalan le-
bar (kerajaan Israel) dan yang mau taat 
seperti orang di jalan sempit (kerajaan 
Yehuda). Nyata benar bedanya, sampai 
akhirnya karena raja2nya tidak mau 
taat, mereka hancur dan ditawan, te-
tapi tetap berbeda di antara  Yehuda 
(masih banyak yg mau taat dan ber-
ibadah) dan Israel, hampir semua tetap 
ber-keras hati dalam dosa. Mereka sa-
ma2 tertawan, tetapi di Yehuda tam-
pak pekerjaan tangan Allah, tetapi di 
Israel tidak ada. Di Yehuda banyak 
orang2 yg ditawan tetap setia pada 
Allah, bahkan ada nabi2 yg muncul 
dalam tawanan (misalnya nabi Daniel 
dll).  

Maleakhi 4. Disini akhir dari ri-
wayat umat Tuhan Wasiat Lama, ren-
cana Allah diselesaikan, ditamatkan, 
yaitu dgn lahirnya Mesias, maka ren-
cana Allah dalam Wasiat Lama  selesai, 
Tuhan akan datang mengakhirinya.  
Maleakhi ini se-olah2 ringkasan dari 
Wasiat Lama.  
 

IV. RINGKASAN ARTI ROHANINYA 
 

MALEAKHI 1. YACOB DICINTAI,  
ESAU DIBENCI OLEH TUHAN 

Mengapa? Tuhan tidak pernah salah, 
selalu adil dan benar, manusia yang 
salah, tidak bisa mengerti tentang 
Allah. Apa bedanya Yacob dan Esau? 
Yacob mengutamakan yang kekal, mes-
kipun tidak tampak, Esau hanya men-
cari yang fana, yang bisa dilihat se-
hari2. Misalnya berkat hak sulung dari 
Tuhan (hal rohani) tidak penting bagi 
Esau, nilainya tidak lebih dari harga se-
piring kacang merah. Sebetulnya Yacob 
tidak perlu berusaha merebut hak 
sulung dgn membelinya. Allah tahu dan 
sanggup mengubah hak sulung Esau 
pada Yacob, sebab itu sudah dijanjikan 
waktu Ishak tanya Tuhan (Kej 25:2), 
Yacob tidak perlu berusaha mati2an 
untuk mendapatkan hak sulung dan 
menipu bapaknya untuk menerima 
berkatnya. Yacob memakai kekuatan-
nya sendiri, sehingga harus membuat 
salah demikian.  

Bagi kita cukup memegangMat 
6:33, tidak perlu ditambah dgn 
akal2an, nyubal, bohong dll. Kalau ber-
kat belum datang, kita harus berpada, 
percaya,bersyukur dan menunggu dgn 
iman. Sebab dalam menunggu dalam 
penderitaan, kita diolah dan dibentuk 
hidup kita supaya berkenan pada Tu-
han. Tuhan pasti akan menggenapkan 
janjiNya bagi Yacob. Bagi Yusuf yang 
hidup benar di hadapan Tuhan, diberi 
mimpi dua kali, sebab ia berkenan 
pada Tuhan. Tetapi ia harus menunggu 
lama dalam penderitaan yang berat. 
Tetapi Yusuf menerima apa adanya, 
bertahan 13 tahun + 9 tahun = 22 ta-
hun dgn banyak pencobaan, tetapi itu 
mengolah hidupnya menjadi indah dan 
terus naik kelas sehingga menjadi 
indah untuk patut menerima tingkat 
kemuliaan yang besar.  

Tetapi sebaliknya, Yacob waktu me-
nerima pencobaan yang sama (Yusuf 
“mati”) ia menuruti perasaan hatinya, 
ia mogok, meskipun ia tidak melawan 
Allah, ia tidak mengalami faedah apa2 
dari pencobaan itu, ia tidaknaik kelas 
seperti Yusuf. Andaikata ia mau terus 
bersyukur dan sukacita untuk nasibnya 
yang jelek, Yacob akan mengalami 
pengolahan dan naik kelas, mendapat 
nilai yang jauh lebih indah, dan akan 
menerima hal2 yang lebih indah.  

Paulus, Silas tetap bersyukur dan 
sukacita dalam penjara (Kis 16:25), 
hasilnya ia lulus dan langsung malam 
itu mereka dibebaskan, luar biasa. 
Coba ia susah, sedih, merenungi nasib-
nya yang jelek, bisa tinggal ber-bulan2 
atau ber-tahun2 di penjara. Tetapi ia 
bersyukur dan bersukacita, sehingga ia 
lulus.  

Dalam pencobaan ini Yacob (Israel) 
masih ragu2, masih tidak percaya. Be-
gitu juga bangsa Israel, sesudah keluar 
dari Mesir, waktu sampai di padang 
gurun, ber-sungut2 dan berontak, pa-
dahal akan diberi negeri Perjanjian, te-
tapi tidak percaya bisa masuk Kanaan, 
mau kembali ke Mesir. Sebab itu di-
hajar (Ibr 11:6), perlu dihajar dan di-

pukul lebih keras, (sehingga banyak 
yang binasa) supaya mau bertobat dari 
persungutannya dan taat akan pe-
rintah Tuhan. 
 

MALEAKHI 2 
MAJU-MUNDUR, JATUH-BANGUN 

Sesudah Israel selamat, masuk negeri 
perjanjian, kita lihat Israel masih maju 
mundur, berontak kepada Allah se-
hingga dibiarkan Tuhan dihajar oleh 
bangsa2 kafir sampai mereka bertobat. 
Baru sesudah itu dgn kemurahannya 
Tuhan mengirim seorang hakim untuk 
melepaskan dan membebaskan Israel. 
Tetapi sesudah merdeka, Israel kembali 
berbuat dosa dan berontak melawan 
Allah dan dihukum lagi oleh bangsa 
kafir yg menindasnya. Akhirnya waktu 
Israel bertobat dan kembali pada Tu-
han, maka Tuhan melepaskan lewat 
seorang hakim yang baru. Ini terjadi 
ber-ulang2 sampai 12 hakim diberikan 
Allah untuk menolongnya. Siklus ini 
terjadi ber-ulang2 oleh hakim2, sbb: 
1. Otniel, 2. Ehud, 3. Shamgar. 
4. Debora dan Barak, 5. Gideon.  
6. Tola, 7. Yair, 8. Yefta. 
9. Ebnan, 10. Elon, 11. Abdon,  
12. Simson. 
 
Sungguh menyedihkan model tabiat 
Israel, padahal ini umat Tuhan.  

Mengapa bisa jatuh bangun dalam 
dosa? Sebab tidak pegang Firman Tu-
han Mal 2:6-7. Karena orang2 percaya 
sebagai imam dan raja 1Pet 2:9, Wah 
1:6 mulut kita harus selalu penuh dgn 
Firman Tuhan. Mereka mengejikan me-
ja Tuhan Mal 1:7,12. banyak orang le-
bih kagum dgn kemajuan tekhnologi 
ilmiah, atau perkara2 yang mewah, se-
hingga itu saja yang limpah di mu-
lutnya, bukan Firman Tuhan. Untuk 
bisa teguh, percaya dan taat pada 
Tuhan kita harus limpah dgn Firman 
Tuhan, termasuk mulut kita harus pe-
nuh dgn Firman Tuhan. Kalau kita ber-
kata2, baik tentang hal2 jasmani dan 
rohani, itu harus sesuai dgn Firman 
Tuhan 1Pet 4:11. Jangan hanya tentang 
pelayanan dan yang rohani. Sebab kita 
dicocokkan dgn Kristus, bukan banyak 
hal2 rohani, tetapi semua, jasmani-
rohani, bahkan sampai hati dan pikiran 
kita, sehingga yang keluar melimpah 
melalui mulut adalah isi hati Mat 
12:34. Bagaimana kita bisa penuh dgn 
Firman Tuhan? Kalau kita hidup dalam 
kesucian, penuh dan dipimpin Roh, 
maka akan ada lapar haus akan Firman 
Tuhan seperti Daud Maz 1:2; 119:63. 
Makin ia taat akan Firman Tuhan, ma-
kin haus dan lapar akan Firman Tuhan 
dan Ia akan tumbuh dan masuk dalam 
rahasia Firman Tuhan yang dalam2 Yoh 
16:13, Mat 13:11, Mrk 4:11. Bukan 
karena punya gelar atau sekolah 
Alkitab (ini tidak salah bahkan indah), 
tetapi perlu hati yang suci dipimpin 
Roh dan mau terus taat akan Firman, 
sehingga Firman menjadi daging dalam 
dirinya dan makin lama makin tumbuh 
Yoh 1:14, Wah 10:10. Orang seperti ini 
makin indah di hadapan Tuhan, penuh 
sukacita dan sejahtera Roh Rom 14:17, 
Fil 4:4,7, dan terus tumbuh dalam 
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rencana Allah, bukannya jatuh bangun 
seperti orang Israel.   

Satu kali waktu Israel tidak ber-
tobat,  waktu mereka membunuh Me-
siasnya Mat 27:23-25, maka mereka 
dipotong dan bangsa2 lain masuk da-
lam Tuhan dan segala bangsa memu-
liakan Tuhan Mal 1:10-11,14 (Mat 
28:18) dan Israel dibuang untuk se-
mentara Rom 11:25, sampai satu kali 
dipulihkan dan jadi besar kembali Luk 
1:32. 
Jangan khianat seperti orang Israel 
Mal 2:10,11.  

1. Berkhianat akan Allah, padahal 
sudah masuk dalam kesatuan ilahi 
Allah, lewat Putra Allah. Harus setia 
sampai mati, bukan hanya di permu-
laan atau sebagian, tidak jatuh bangun, 
tetapi terus setia sampai mati. 

2. Setia, tidak berkhianat pada 
suami atau istrinya Mal 2:14-16, sebab 
Tuhan benci akan talak, cerai, tidak 
setia, itu zina dan binasa Mat 19:5,6,9. 
Jangan berbuat khianat pada istri atau 
suami masamudamu. Begitu banyak 
orang cerai dan menganggap itu bukan 
dosa, bahkan pengalaman supaya hi-
dupnya lebih bermutu. Ini perkara yang 
jahat, tetapi dianggap baik oleh budaya 
banyak orang dan negara, padahal 
sangat keji. Ini melawan kesatuan ilahi 
(1+1=1 Mat 19:4-5). Bahkan dalam 
Gereja dan orang2 Kristen, dosa2 ini 
juga makin meluas dan tidak apa2, 
tetapi itusangat keji. Sekalipun dalam 
Wasiat Lama, cerai itu keji dan itu dosa 
zina, sehingga Putra manusia Yesus ju-
ga menolak apa yang dibiarkan dalam 
Wasiat Lama Mat 19:7-8.  

3. Setia tidak berkhianat pada tu-
buh Kristus 1Kor 12:12. (Ini juga kesa-
tuan ilahi, yaitu: banyak = 1). Semua 
anggota tubuh Kristus adalah satu dan 
menjadi satu dan tetap dalam satu 
kandang, dan satu gembala Yoh 10:1-5, 
lari dari segala gembala2 lain. Sebab 
gembalanya masing2 bertanggung-ja-
wab akan keselamatan dari domba2-
nya Ibr 13:17. Orang yg tidak setia da-
lam Gerejanya sendiri, padahal Gere-
janya tidak salah, tetap benar, itu se-
perti berkhianat pada istri/ suami dan 
kepada Tuhan (khianat pada kesatuan 
ilahi).  
 

MALEAKHI 3. PERBEDAAN YANG 
BENAR DAN FASIK 

Perbedaan ini makin nyata, juga di-
antara Gereja2 akanmakin nyata, ada 
Gereja jalan lebar dan jalan sempit. 
Wah 2,3 Makin lama makin jelas per-
bedaan orang dan Gereja2nya. Ini lebih 
jahat, sebab dahulu yang jahat per 
orangan, sekarang satu Gereja bahkan 
satu Sinode betul2 melawan Firman 
Tuhan seperti LGBT, Euthanasia, juga 
dalam pengajaran2 yang terang2an 
salah dalam banyak segi2nya, sebab itu 
kita harus mengerti kebenaran Firman 
Tuhan pada akhir zaman ini dgn lim-
pah, yaitu 2 gomer. Rata2 orang ber-
iman harus dewasa dalam Firman Tu-
han, bukan lagi minum susu Firman 
bayi 1Pet 2:2. Firman susu seperti ini, 
seringkali tampaknya indah, menarik, 
apalagi kalau seringkali dicampur dgn 
perkara2 dunia (untuk orang2 baru), 
sehingga menyenangkan banyak orang. 
Bayi dan kanak2 rohani tidak bisa 
membedakannya. Kita harus terus 
tumbuh limpah dgn makanan keras Ibr 
5:11-14. (Tentu ada jiwa2 baru, yang 
masih perlu susu Firman, tetapi iaharus 
cepat tumbuh dan digembalakan baik2 

dgn kelimpahan Firman Tuhan dan doa 
senantiasa dalam Roh dan kebenaran 
supaya tumbuh jadi dewasa). Tidak 
cukup cara hidup Kristen begini, terus 
dalam ajaran yang mula2, yang ringan, 
tidak perlu banyak pikul salib, tidak 
perlu mematikan daging, harus terus 
meningkat sampai dewasa dan tinggi 
Ibr 6:1. Kita harus terus lapar, haus dan 
bergairah untuk tumbuh sampai sem-
purna (TMSP). Tidak cukup hidup ro-
hani di tingkat Halaman. Makin dekat 
di akhir zaman, makin limpah dosa,itu 
jadi biasa, netral, normal dalam hidup 
se-hari2. Misalnya dalam dosa perzi-
naan, sudah umum dalam budaya ber-
zina dianggap hanya pergaulan bebas, 
cocok untuk daging, bahkan nikah-ce-
rai itu hanya pengalaman rutin dalam 
dunia modern ini, bukan lagi dosa, bah-
kan perkara2 perzinaan dan percabul-
an itu kesukaan dan perlombaan dalam 
dunia. Tetapi orang2 suci makin peka 
dan makin suci sampai dalam pikiran, 
angan2 dan dibersihkan dari setiap do-
sa apapun. Rata2 pada akhir zaman ha-
rus tumbuh dalam pengertian Fir-man 
Tuhan yg dalam2 dan itu memerlukan 
waktu yg limpah untuk Firman Tuhan 
dalam ibadah dan dalam hidup pribadi. 

Tingkat rohani yang tinggi itu di-
tandai dgn 1Kor 12:4-6, yaitu pening-
katan hidup suci dalam semua segi 
(minimum MAK DSY), tabiat ilahi yang 
makin nyata, kemampuan ilahi yang 
makin besar dan selalu dipimpin Roh 
(tanda yang khas adalah suka dan ma-
hir tebus waktu Ef 5:16 KJI) dan terus 
ada dalam rencana Allah (tandanya 
banyak ujian, lolos, lulus dan terus naik 
kelas, sehingga terus tumbuh dalam 
rencana Allah yang indah2 Rom 8:29, 
1Kor 2:9. Kalau dalam dunia rata2 
orang muda zaman sekarang itu mi-
nimum SMA atau S1, begitu juga dalam 
segi rohani sudah harus meningkat cu-
kup tinggi, dan Terus Meningkat Sam-
pai Puncak (TMSP). Tidak cukup hidup 
kanak2, akan sesat oleh pelajaran se-
sat, terikat dalam kesukaan dosa yang 
begitu banyak (pergaulan bebas dalam 
HP) dan macam2 pergaulan lainnya 
yang lebih canggih. Sebab itu orang2 
akhir zaman harus mendekati seperti 
gambaran Wah 12:1.  

Jangan rohaninya naik-turun, ini 
seperti Gereja2 jalan lebar, kadang2 
naik, ber-api2, tetapi itu hanya luarnya 
saja, dalamnya tetap penuh kemuna-
fikan seperti orang2 Parisi dgn 7 wai 
dan banyak dosa yg keji2 di dalamnya 
seperti kuburan. Orang2 dan Gereja2 
Kristen akan terbagi seperti Israel (yg 
terus jatuh bangun dan mendua) dan 
Yehuda yg sungguh2 (meskipun masih 
ada Yosafat yg bodoh yg begitu dekat 
dgn Achab bahkan hubungannya san-
gat erat sampai berbesan sehingga tim-
bul Atalia yg membuat Yehuda seperti 
Israel!). Jangan sampai tergolong da-
lam Gereja yang jelek seperti Israel, 
tetapi seperti Yehuda. 

Mammon atau Allah (Mal 3:7-12 
(Mat 6:24). Selain zina dan kesom-
bongan, juga uang merupakan berhala 
mammon yang merusakkan orang 
banyak. Nabi muda yang heran, ajaib 
dan berkemenangan itu tahu2 binasa 
sebab kecewa tidak memakai kesem-
patan yang ada untuk dapat uang dan 
hadiah dari Yerobeam, sehingga terme-
nung di bawah pohon jati dan masuk 
jerat nabi tua sehingga langsung binasa 
1Raj 13:14,24. Salah satu tanda bebas 
dari perbudakan uang adalah perpu-
luhan, meskipun ini Wasiat Lama, te-
tapi  jadi patokan terendah dari perpu-
luhan dalam Wasiat Baru, yaitu pada 

satu saat (Minggu ke-70 Daniel) semua 
jadi milik Tuhan seperti dalam Kis 2:44, 
Mal 3:9. Tetapi justru dalam keadaan 
demikian kesucian umat Tuhan me-
ningkat tinggi dan hidup dipimpin Roh 
akan mengalami keadaan seperti Surga 
dalam masa penamatan rencana Allah. 
Kembalikan uang Tuhan dalam rumah 
Tuhan Mal 3:10, bukan sebagai per-
sembahan, tetapi mengembalikan 
uang Tuhan dalam bentuk yang dida-
patnya (bukan di bagi2 menurut ke-
hendaknya sendiri). Ini salah satu se-
bab yang meningkatkan jumlah orang 
di jalan lebar, sebab dosa2nya makin 
banyak dalam hal uang. 

Jangan naik-turun dalam dosa, 
maju-mundur dalam tingkat rohani, 
tampaknya tidak berbahaya, tahu2 ter-
tinggal seperti ligabo dan dahsyat aki-
batnya. Dalam zaman antikris bukan 
saja 10% yg diambil paksa tetapi 100% 
juga jiwanya disiksa seperti di neraka.  

Normalisasi dosa dan kekejian di 
akhir zaman, dianggap sebagai hal yang 
wajar bahkan indah, sehingga mening-
kat, sama sekali tidak lagi tampak se-
bagai dosa dalam dunia (kecuali uang, 
harta tetap jadi rebutan), tetapi orang2 
yg benar, tahu, bahwa semua tertulis 
dalam buku Allah Mal 3:16. Jelas 
berbeda dosa dan suci dalam buku 
Allah. Orang2 yang rohani akan melihat 
beda yang jelas dan besar antara dosa 
dan kesucian sekalipun dosa2 kecil, 
sangat berbeda dan kita harus tetap 
ada di dalam kesucian dan hidup yang 
berkenan pada Tuhan, supaya bisa 
mengalami rencana Allah yang indah, 
sampai masuk dalam kesempurnaan 
dan pengangkatan.  

Disini waktu dosa sangat mening-
kat, betul2 ada penyucian yg kuat, ta-
nah dan kayu akan hancur dan ter-
bakar habis, tetapi perak dan emas 
akan makin disucikan sehingga betul2 
menjadi murni, siap untuk ikut peng-
angkatan. 
 
MALEAKHI 4. TUHAN PASTI DATANG 

Yang mau berubah sudah terlambat. 
Keputusan untuk ikut pengangkatan 
bukan pada waktu pengangkatan, te-
tapi harus ditentukan sejak mulai dari 
masa PreTribulation (Dan 12:12), yaitu 
1260 + 75 = 1335  hari sebelum peng-
angkatan. Di sini pedang Tuhan memi-
sahkan antara orang benar (Ruangan 
Suci) dan orang fasik (Halaman) dan 
mereka akan terus meningkat, yang 
suci jadi suci, sempurna dan yang najis 
jadi najis sempurna seperti iblis.  

Waktu ini Tuhan mengutus Elia Mal 
4:5-6, ini cerita tentang pelayanan 
orang sempurna yang dipakai Allah dgn 
luar biasa pada masa penamatan ren-
cana Allah. Orang2 meningkat, ada yg 
menjadi sempurna, ada yang siap un-
tuk pengangkatan, sangat indah, kea-
daannya seperti di Surga, sekalipun 
masih dalam tubuh manusiawi di bumi. 
Hubungan anak dan bapak adalah hu-
bungan orang beriman dgn Bapa Sur-
gawi makin erat dalam rencana Allah, 
baik yang lahir dari Allah Bapa jadi 
sempurna (1Yoh 3:9), baik yg berse-
kutu dalam rencana Allah, tumbuh dan 
ikut pengangkatan. Semua akan dige-
napkan dalam 3,5 tahun I.  

Pada waktu ini jalan lebar dan sem-
pit sudah terpisah, tidak bisa pindah 
tempat.  Jadi masa penentuan adalah 
permulaan masa PreTribulation Mat 
10:34, Yoel 3:14, ligabis dan ligabo 
sudah dipisah, tidak bisa bercampur 
kembali.  

Nyanyian: O glory2 sebentar lagi, 
klak beserta Yesus selamanya 
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